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Kata Pengantar

Saya ucapkan kepada tuhan yang maha esa karena pada akhimya saya dapat

me,nyelesaikan tugas praktek sayqdan membuat laporan ini.

Kerja praktek lapangan memang sangat penting dan merupakan kewajiban setiap

mahasiswa .Dengan kerja praktek mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang ada dibangku
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banyak ilmu yang dapat saya serap dari lapangan yang belum saya ketahui .

Pada kesempatan ini,saya ucapkan terima kasih kepada:

- Bapak Dekan Drs Dadan Ramdan,M.Eng.MSc Fakultas Teknik

Universitas Medan Area.
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Bapak k.H.Edy Hermanto selaku Dosen Pembimbing Kerja Praktek

Bapak Ir.Abdul Rahim Jahisa selaku kuasa direktur PT. SARI JAYA
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.Selanjutnya atas kekurangan dan kehilafan saya mohon maaf yang sebesar-

besarnya.
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BAB I
PENDAHTILUAN

I.1. Umum

Konstnrksi beton bertulang suatu bangunan adalah satu dari berbagai

masalah yaug dipelajari dalam pendidikan Sarjana Teknik Sipil.

Hal ini sangat pnting, mengingat konstruksi beton benulang adalah

alternative yang dapat dipergunakan pada bangunan atau konstruksi, bahan yang

dipergunakan adalah kayu, baik untuk jembatan, baugunan gedung, rumatr'nrmatt

dan banguaan lainnya.

Dengan bertambahnya perkembangao daya pikir manusia, maka

konstuksi bertulang ini pada suatu bangunan adalah hal yang sangat pBnting

dibahas dan diselidiki dari berbagai segr tinjauan.

Sesuai dengan tingkat kemajuan dan perkembangan kota-kota di Indosesia

yang akan menjadikan kota metropolitan adalah kota Sumatera Utam dan

Kotarnadya Medan kfiususnya maka salah satu unsilr yang menun$ang ke arah ini

adalah dengan meningkatnya kebutuhan-kebutuhan dan tuntutan-tultutan

masyarakat sesuai deugan kemajuan zaman sekarang.

Dmi sekian banyak kebutuhan dan tindakan tersebut, beberapa diantaranya

agar dapat meningkatkan pelayauan terhadap perekonomian dan perbaukau yang

ada di Kotauradya Medan khususnya.

Menyadari akan hal ini, maka timbullah inisiatif dari pihak swasta untuk

membangun kerrrbmll gedung Pembangunau Gedung Triminal Sungai Duku untuk

me,nunjang atau memajukan perekonomian di dalam segi dunia perbankan.
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I.2. Latar Belakang Kerja Praktek

Terdapat beberapa fhktor yang dapat membentuk seseorang

malrasiswa untuk mematrami. teori-teori ilmu teknik khususnya dalam

bidang teknik sipil, yaitu :

1. Mempelajari teori-teori di bangku kuliah.

2. Mempelajari dan membandingkan penerapan teori-teori tersebut

dengan keadaan yang sesungguhnya di lapangan (proye$.

Maka dalam kurikulum Teknik Sipil di Perguruan Tinggi

umumnya terdapat keharusan bagi mahasiswa unttrk mengikuti kerja

praktek dengan tujuan supaya mahasiswa dapat membandingkan dan

mempelajari p€nerapan dari teori-teori yang telah dapat dibaneku kuliah.

2
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13. Maksud / Tujuan Kerja Praktek

Pada hakekatnya tujuan kerja praktek adalah untuk mengenal lebih dekat

sistem mekanik serta prinsip-prinsip kerja lapangan, juga dapat membandingkan

dan mempelajari penerapan teori-teori yang telah dipelajari di bangkukuliah.

Dengan adanya kerja praktek sangatlatr diharapkan akan membawa

wawasan b€rfikil dalam suatu pekerjaan-pekerjaan di lapangan yang tujuannya

dapat mengetahui bagaimana pelaksanaan proyelq pengendalian proyek dan

manajemen dari proyek tersebut.
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I.4. Metode Pengumpulan Data

Dalam penyusunan laporan kerja praktek ini penulis dapat mengumpulkan

data yang berhubungan dengan topik/masalah yang akan dibahas antara lain :

1. Peninjauan lapangan untuk melihat secara langsung pekerjaan proye! yang

sedang dilaksanakan agar mendapat gambaran yang lebih jelas.

2. Mengadakan wawancara dengan staff proyek atau orang-orang yang

dianggap mengetahui bidang tersebut.

3. Melakukan konsultasi dengan pembimbing lapangan mengenai data

proyek.

4. Melatcukan studi perpustakaan yaitu dengan membaca buku-buku referensi

yang b-erhubungan dengan laporan.

4
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Ruang Lingkup Pekerjaar

. Mendatangkan tenaga kerj a alat-alat k"rj q perlengkapan-perlengkapan

dan kegiatan-kegtatan ditempat pekerjaan.

' Mendirikan 6arak kerja/gudang dan fasilitas-fasilitas lain diterrpat

pekerjaan.

r Pembersihan tempat kerja pada akhir pekerjaan sertir pemulangan

tenaga kerja dan peralatan lainnya.

5
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BAB II

MANAJEMENPROYEK

II.l. Umum

Dalaryr melaksanakan suatu proyek dipergunakan suatu organisasi kerja

organisasi kerja ini melibatkan beberapa unsurE yang bert4nggung jawab sesuai

dengan fungsinya sehingga terwujudlah suatu kerjasama yang baik dalam

pelaksanaan suatu proyek.

Pentingnya suatu strukfur org;anisasi ini dalam pelaksanaan suatu proyek

adalah para usnur yang terlibat didalamnya mengerti akan keduduka dan

fi.rngsinya, sehingga dengan adanya struktur organisasi ini diharapkan pelaksanaan

lelaksanaan proyek dapat berjalan dengan lancer dan sesuai dengan apa yang

diharapkar/dircncanakan. Dasarnya para unsure yang terlibat dalam proyek

tersebut sudah harus dapat mengerti akan posisinya. Tetapi untuk melancarkan

hubungan keda maupun komunikasi maka dibuatlah struktur organisasi baik

antara partner ( kontraktor, konsultan perencanaarL konsultan pengawas"/

manajemen konstruksi (ltil() dan pengelola proyek ) maupun sesame atasan

terhadap bawahan untuk lebih mempertanggung jawabkan tugas yang dibebankan

padanya

Jika salah satu dari unsue-un$r ini tidak dapat melaksanakan fungsinya

dengan baik menurut peraturan yang telah ditetapka& maka tidak mungkin suatu

proyek akan tersendat-sendat pelaksanaannya atau mungkin terbengkalai

pekerjaan proyek tersebut.

Pengkoordinasian dan pengaturan yang baik di dalam tubuh organisasi

proyek ini akhirnya marjadi persyaratan mutlak untuk mewujudkan hal tersebut

kiranya tidak bisa dihindarkan adanya pemberian tugas dan wewenang yang jelas

diantara unsu€-unsur pengelola proyek.
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II.2. Unsur-unsur Pengelola Proyek

Unsur-unsur pengelola proyek adalah pihak-pihak yang terlibat dalam

pelaksanaan proyek yang m€mpunyai tugas dan bertanggung jawab yang

berbeda-beda secara fungsional, ada 3 (tiga) pihak yang sangat berperan dalam

$atu proyek konstuksi, yaitu : Pcmilik proyelq konsultan, dan kontraktor.

Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam suatu proyek konstnrksi, adalah :

l. Jenis proyek, misalnya : konstruksi rekayasa berat, konstruksi industi,

konstruksi bangunan gedung, konstruksi bangunan pmukiman.

2. Keadaan Anggaran Biaya (kecepatan pengembalian investasi).

3. Keadaan dan kemampuan pemberi tugas yang berkaitan dengan teknis d"n

administatif.

{. Sifat proyek : tunggal, berulang sam4 jangka panjang.

IIj]. Tugas dan Kewajiban Unsur-utrsurPengelola Proyek

Setiap unsur-unsur pelaksanaan pembangunan mempunyai tugas dan

temajiban sesuai fungsi dan kegiatan masing-masing dalam pelaksanaan

pembangunan.

l. Pemilik Proyek

Pemilik proyek atau pemberi tugas atau pengguna jasa adalah orang lbadan

yrng memiliki proyek dan memberikan pekerjaan atau menyuruh memoe-rikan

pdrcrjaan kepada pihak penyedia jasa dan yang membayar biaya pekerjaan

7
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tersebut. Penguna jasa dapat berupa p€rseorangan, badan/lembaga/instansi

pemerintah ataupun swasta-

Hak dan kewajiban pengguna jasa adalah :

1. Menunjuk penyedia jasa ( konsultan dan konraktor ).

2. Meminta laporan secara penodic mengenai pelaksanaan pekerjaan yang

telah dilakukan oleh penyedia jasa. 
_

3. Memberikan fasilitas boik berupa sarana dan prasamna yang

membutuhkan oleh pihak penyedia jasa untuk kelancaran pekerjaan.

4. Menyediakan lahan untuk tempat pelaksanaan pekerjaan.

5. Menyediakan dana dan kemudian membayar kepada pihak penyedia jasa

sejumlah biaya yang diperlukan untuk mewujudkan sebuah bangunan.

6. lkut mengawasi jaannya pelaksanaan pekerjaan yang direncanakan

dengan cara msnempatlon atau menunjuk suatu badan atau orang untuk

b€rtindak atas nama pemilik.

7. Mengesahkan perubahan dalam pekerjaan ( bila terjadi ).

8. Menerima dan rnengesahlsn pkerjaab yang telah selesai dilaksanakan

oleh penyedia jasa jika produknya telatr sezuai dengan apa ymg

dikehendaki.

Wewenang pernberi tugas adalah :

1. Memberiahukan hasil lelang socana tertulis kepada masing-masing

konftaktor.

2, Dapat mengambil alih pekerjaan secara mpihak dengan cara

memberitahukan secara tertulis kepada kontraktorjika telatr terjadi hal-hal

di luar kontak yang ditetapkan.

2. Konsultan

Plhak/badan yang disebut sebagai konsultan dapat dibebankan menjadi

dua, yaitu : konsultan p€rencana dan konsultan pengawas. Konsultan perencana

dapat dipisahkan meqiadi beberapa jenis berdasarkan spesialisasi, yaitu :

konsultan yang menangani bidang arsitektur, bidang sipil, bidang mekanikal dan
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elektrikal, dan lain sebagainya Berbagai jenis bidang tersebut umumnya menjadi

satu kesatuan yang disebut sebagai konsultan per€ncana.

r. Konsultan Perencana.

Konsultan perencana adalah oranl badan yang mernbuat perencanaan

bangunan secara lengkap baik bidang arsitektur, sipil, maupun bidang lain yang

melekat erat dan membentuk sebuah sistem bangunan. Konsultan perencana dapat

berupa perseoranganlbeftadan hokum/badan hukum yang bergerak dalarn bidang

perencanaan pekerjaan bangunan.

Hak dan kewajiban konsultan per€ncanaan adalah:

l. Mernbuat perencanaan s,ecara lengkap yang terdiri dari gambar rencana,

rencana kerja, dan syamt-syarat, hitungan struktur, rencana anggaran

biaya.

2. Memeberikan usulan serta pertimbangan kepada pengguna jasa dan pihak

kontraktor tentang pelaksanaan pekerjaan.

3. Memberikan jawaban dan penjelasan kepada kontaktor tentang hal-hal

yang kurang jelas dalam gambar rencana, rcncrna kerja, dan syarat-syarat

4. Membuat gamabr revisi bila terjadi perubahan perencanaan.

5. Menghindari mpat koordinasi pengelolaan proyek.

b. Konsultan Pengawas

Konsultan pengawas adalah orany badan yang diturliuk pengguna jasa

untuk membantu dalam pengelolaan pelaksanaan pekerjaan pernbangunan mulai

dari awal hingga berakhimya pekerjaan pernbangunan.

Hak dan Kewajiban konsultan pengawas adalah :

l. Menyelesaikan pelaksanaan pekerjaan datam walctu yang telatr ditetapkan.

2. Membinbing dan mengadkan peilgawasan secara periodic dalam

pelaksanaan pekerjaan.

3. Melakukan perhitungan prestasi pekerjaan.

9
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4. Mengkoordinasi dan mengendalikan kegiatan konstnrksi serta aliran

informasi antar berbagai bidang agar pelaksanaan pekerjaan berjalan

lancer.

5. Menghindari kesalahan yang mungkin terjadi sedini mungkin serta

menghindari pembengkakan biaya.

6. Mengatasi dan memecahkan persoalan yang tfnbul di lapangan agar

dicapai hasil akhir sesuai dengan yang diharapkan dengan'kualitag

kuantitas serta walcu pelaksanaan yang telah ditetapkan.

7. Menerima atau menolak materiaUperalatan yang didatangkan kontaktor.

8. Menghentikan sementara bila terjadi penyimpangan dari peraturan yang

berlaku.

9. Menyrsun laporan kemajuan pekerjaan ( harian, mingguan, bulanan )

10. Menyiapkan dan menghitung adanya kemungkinan tambah atau

berkurangnya pekerjaan.

3. Kontraktor

Kontaktor adalah orangfbadan yang menerima pekerjaan dan

menyelenggarakan pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan biaya yang telah

diteapkan berdasarkan gambar rencana dan peraturan dan syarat-syarat yang

ditetapkan Kontraktor dapat berupa perusahan perseorangan yang berbadan

hokum atau sebuah badan hokum yang bergerak dalam bidang pelaksanaan

pekerjaan.

Hak dan kewajiban kontraktor adalah :

l. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan gambar nencana, peraturan dan

syarat-syarat. risalah penjelasan pekerjaan ( aanvullings ) dan syarat-syarat

tambahan yang telah ditetapkan oleh pengguna jasa.

2. Membuat gambar-gambar pelaksanaan yang disahkan oleh konsultan

pengawas sebagai wakil dari penggunajasa.

3. Menyediakan alat keselamatan keda seperti yang diwajibkan dalam

peraturan untuk menjaga keselamatan pekerja dan masyarakat.

l0
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Membuat laporan hasil pekerjaan benrpa laporan harian, mingguan dan

bulanan.

Menyerahkan seluruh atau sebagian pekerjaan yang telah diselesaikannya

sesuai dengan ketetapan yang berlaku.

II.4. Hubungan Kerja, l

Hubungan tiga pihak yeng terjadi antara pemilik proyelg konsultan dan

kontraktor diatur sebagai berikut :

Konsultan dengan pemilik proyek, ikatan berdasarkan kontrak. Konsultan

memberikan layanan konsultasi di mana produk yang dihasilakan berupa gambar-

gambar nencana, perafuran, dan syarat-syarat, sedangkan pemilik proyek

memberilcan biaya jasa atas konsultasi yang diberikan oleh konsultan.

Konstraktor dengan pcmilik proyek, ikatan berdasarkan konfak. Kontraktor

memberikan layanan jasa protesionalnya berupa bangunan sebagai realisasi dari

keinginan pemilik proyek yang dituangkan dalam gambar rencana, peraturan, dan

syarat-syarat oleh konsultan, sedangkan pernilik proyek memberikan biaya jasa

professional kontraktor.

Konsulhn dengan kontrrktor, Ikatan berdasarkan peratunn pelaksanaan.

Konsultan memebrikan gambar roncana, peraturur, dan syarat-syaraq kontraktor

harus merealisasikan menjadi sebuah bangunan.

4.

5.

il
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BABIII

TINJAUAI\ PUSTAKA

[I.1, Spesilikasi Bahan Beton

1. Beton

Beton didapat dari pencampuran bahan-bahan agregat halus dan kasar

yaitu pasu,batu,batu pecah atau bahan semacam lainnya, dengan menambahkan

secukupnya bahan perekat s€men, dan air sebagai bahan pembantu guna

keperluaan reaksi kimia selama proses pengerasan dan perawatan beton

berlangsung.Nilai kekuatan serta daya tahan (durability) beton menrpakan fungsi

dari banyak faktor, dianhranya ialah nilai banding campuran dan mutu bahan

susun, metode pelaksana pengecoran, pelaksanaan finising, temperatur, dan

kondisi perawatan pengerasannya.

Nilai kuat tekan beton relatif tinggi dibandingkan dengan kuat tariknya,

dan beton merupakan bahjan bersifat getas. Nilai kuat tariknya hanya berkisar

9o/r.l1o/o saja dari kuat tekannya. Sering juga dijumpai beton dan tulang baja

bersama-sama diternpatkan pada bagian stnr}tur dimana keduanya menahan gaya

tekan. Dengan sendirinya untuk mengatur kerjasama antara dua macam bahan

yang berbeda sifat dan perilakunya dalam rangka membentuk satu kesatuan

perilaku shukilral untuk rnendukung beban, duperlukan cara hitungan berbeda

dengan apabila hanya digtutakan satu macam bahan saja seperti halnya pada

struktur baja kayu, almunium, dan sebagainya.

l3
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Kerjasama antara bahan beton dan baja tulangan hanya dapat terwujud

dengandidasarkan pada keadaan-keadaan; (l) lekatan sempuma antara batang

tulangan baja dengan beton keras yarrg membungkusnya sehingga'tidak terjatii

penggslinciran diantara keduanya; (2) beton yang mengelilingi batang tulangan

baja bersifat kedap sehingga mampu melindungi dan mencegah terjadinya karat

baja; (3) angka muai keduanya bahan hampir sam4 dimana untuk untuk setiap

satu derajat celcius angka muai beton 0,000010 sampai 0,000013 sedangkan baja

0,000012, sehingga togangu yangtimbul kerena perbedaan nilai dapat diabaikan.

Sebagai konsekuensi dari lekatan yang sempurna antara kedua bahan,

didaerah tarik suatu komponen struktur akan terjadi retak-retak beton di dekat baja

tulangan. Reak halus yang demikian dapat diabaikan sejauh tidak mempengaruhi

penampilan strul+turat komponen yang bersangkutan.

2. Semen

l) Untuk konstruksi beton bertulang pada umumnya dapat dipkai jenis.jenis

semcn )xang memenuhi ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat yang ditentukan

dalamNl-8.

2) Apabila dipcrlukan persyaratan-persyaratan khusus mengenaj sifat betonny4

maka dapat dipakai jenis-jenis semen lain dari pada yang ditentukan dalam

NI-8 seperti: semen portland-tras, semen almunium, semen tahan sulfat, dan

lainlain. Dalam hal ini,pelaksanaan dihanrskan untuk meminta pertimbangan

dari lembaga periksaan bahan-bahan yang diakui.

t4
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3) Untuk beton mutu K175 dan mutu lebih tinggr, jumlah semen yang dipakai

dalam setiap campuian harus ditentukan dengan ukuran berat. Untuk beton

mutu K125, jumlah semen yang dipakai dalam setiap canipuran dapat

ditentukan dengan ukuran isi. Pengukuran semen, tidak boleh mempunyai

Kehalusan butir di peroleh dengan menggunakan ayakan 0,009 mm

Ilotan awal tidak boleh dimulai dalam satu jam setelah dicampur dengan air.

Hal ini di perlukan untuk mengolalr" mengnngkut, menempatkan atau

mengecor adukan betonnya.

Kuat desak adukan, diperoleh dari hasil uji kuat desak adukan oleh mesin uji.

3. furcgatIIaIus ( Pasir ).

l) Agrenat halus untuk beton dapat benrpa pasiralam sebagai hasil desintegrasi

alami dari batuan-batuan atau berupa pasir buatan yang dihasilkan oleh alat-

alat peinecah batu. Sesuai dengan syarat-syarat pengawasan mutu agregat

untuk berbagai mutu beton.

2) Agregat halus harus terdiri dari butiran-butiran yang tajam dan keras. Butiran-

butimn agregat halus harus bersifat kekal, artinya tidak pecah atau hancur oleh

pengaruh-pengaruh cuaca, seperti terik matahari danhujan.

3) Agregat halus tidak boleh mengandung lumpw lebih dari 5% (ditentukan

terhadap berat kedng). Yang duartikan dengan lumpur adalah bagian-bagian

yang dapat melalui ayakan 0,063mm. Apabilah kadar lumpur melampaui 57o

maka agregat halus harus di cuci.

4)

5)

6)
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4) Agregat halus tidak boleh mengandung bahan-bahan organis terlalu banyak

yang hanrs dibuldikan dengan percobaan warna dari Abrams-Hander ( dengan

larutan NaOH ). Agregat halus yang tidak mernenuhi percobian warna ini

dapatjuga dipakai, asal tekan adukan agregat ters€but pada umur 7 dan 28 hari

tidak kurang dari 95o/o dan kekuatan adukan agregat yang sama tetapi dicuci

dalam lanrtan 3% NaOH yang kemudjan dicuci hingga bersih dengan air pada

umur yang sama.

Agregat halus harus terdiri dari butir-butir yang beraneka ragam besarnya dan

apabila diayak dengan susunan ayakanyang harus memenuhi syarat-syarat

berikut:

a. Sisa diatas ayakan 4mm, harus minimum dari Zo/obr;rat

b. Sisa diatas ayakan lmm, harus minimum dari l0% berat

c. Sisa diatas ayakan 0,25mm, hanrs berkisar antara 80% dan 9\o/oberat.

Pasir laut tidak boleh dipakai sebagai agregat halus untuk semua mutu

betorukecuali dengan petunjuk-petunjuk dari lembaga pemeriksa bahan-bahan

yang diakui.

4. Agregat lftsar( Kerikil Ilan Batu Pecah )

t) Agregat kasar untuk beton dapat berupa kerikil sebagai hasil desintegrasi

alami dari pemecahan batu. Pada umumnya yang dimaksudkan dengan egregat

kasar adalah agregat dengan besar butir lebih dari 5mm. Sesuai dengan syarat-

syarat pengawasan mutu agregat untuk berbagai-bagai mutu beton.

s)

6)
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2) Agregat kasar harus terdiri dari butir-butir keras dan tidak betpori. Agregat

kasaryang mengandung butir-butir pipih hanya dapat dipakai , apabila jumlafu

butir-butir pipih tersebut tidak melampaui 2A% dart berat agregat seluruhnya.

Bltir-butit agr€gat kasar hanrs bersifat kekal, artinya tidak pecah atau hancur

oleh pengaruh-pengaruh cuaca seperti tgrik matahari dan hujan-

Agregat kasar tidak boleh mengandung lumpur dari lYd ditentukan terhadap

berat kering).Yang diaftikan dengan lumpur adalah bagian-bagian yang dapat

melalui ayakan 0, 063mm. Apabila kadar lumpur melampapi lYo, maka

agregat kasar harus dicuci.

4) Agregat kasar tidak boleh mengandtng zat-zat yang dapat merusak beton,

seperti zrrt-r:it yang reaktif alkali.

5) Kekerasan dad butir-butir agegat kasar diperiksa dengan bejana penguji 20 L

dongan mana hanrs dipenuhi syarat-syarat berikut:

- Tidak terjadi pembubukan sampai fraksi 9,5-l9mm lebih dilt24% berat;

- Tidak terjadi pembubukan sampai fraksi l9-30mm lebih dzri22%

atau dengan mesin Pengaus Los Angelog dengan mana tidak boleh terjadi

kehilangan berat lebih dari 50%.

6) Agregat kasar hanrs terjadi dari butir-butir yang beraneka ragam besamya dan

apabita di ayak dengan susunan ayakan yang harus mempunyai syarat-syarat

berikut:

- sisa diatas ayakan 3l,Smm, harus 0Toberat

- sisa diatas ayakan 4mm, hartrs berkisar antara 90% dan 987oberat

3)

t7

UNIVERSITAS MEDAN AREA



- selisih antara sisa-sisa kurnulatif diatas dua ayakan yang berurutan,

adalalr maksimum 60% dan minimum l0Toberat'

Z) Berat butir agregat ma}simum tidak boleh lebih dari pada seperlima jarak

terkecil antara bidang-bidangsaurping dari cetaka& sepertiga dari tebal pelat

tigaperernpat dari,jarak bersih minimum di antara barang-batang atau

berkas-berkas tulangan. Penyimpangan duri p.rnbutu*n ini diijinkan, apabila

menurut penilaian Pengawas Ahli, cara-cara pengecoran beton adalatt

sedemikian nrpa hingga menjamin tidak terjadinya sarang-sarang kerikil'

5. Air

l) Air dalam pembuoUn dan prawatan beton tidak boleh mengandung minyak,

asam, alkali, garam-g3ram, batran-bahan organis atau batran-bahanlain yang

beton dan/ atau baja tulangan. Dalarn hal ini sebauknya dipakai air bersih yang

dapat di minum.

2) Apbila terdapat keraguan-raguan mengenai air, dianjurtan untuk mengirimkan

contoh air itu ke lunbagapemeriksa batran-balran yang diakui untuk di selidiki

sampai seberapa jauh air itu mengandung zal'aat yang dapat mentsak beton

darl atau tulangan.

3) Apabila pemeriksaan contoh air itu tidak dapat dilakukan , maka dalam hal

adanya keragu-raguan mengcnai air harus diadakan percobaan perbandingan

antara kekuatan t€kan mortel semen + pasir dengan memakai air itu dan

dengan memakai air suling. Air tersebut dianggap dapat dipakai apabila

kekuatan tekan mortel dengan memakai air itu pada umur 7dan28 hari paling
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sedikit adalah 9A% Mi kekuatan mortel dengan memakai air suling pada

umuryang sama.

4) Jumlatr air yang dipaloi untuk membuat adukan betan dapat di'entukan

dengan ukuran berat dan hanrs dilakukan setepat-tepatnya.

-

6. Baje Tulangan

1) Setiap jenis bqia tutangan yang dihasilkan oleh pbrik-pabrik baja yang

terkenal dapat dipakni. Pada umumnya setiap pabrik b.aja mempunyai standar

mutu dan jenis baja sesuai durganyang berlaku dinegara yang bersangkutan.

Namun demikian, pada umumnya baja tulangan yang terdapat di pasaran

Indonesia dapat dibagi dalam mutu-mutu yang tercanhrm dalam tabel berikut:

Mutu beja tulangan

Mutu Scbutan

Tcgengrn lelch hrrektcrtutik (o- )

rtEu tcgstrgrn karektcristik Yang
membcrikan regrngrn tereP 0'2oZ

(oo.z\(xd".').
u -22
u-24
u -32
u-39
u-48

Baja lunak
Baja lunak
Baja se&ng
Baja keras
Baia keras

2200
2400
3200
3900
4800

Yang dimasukkan dengan tegangan leleh karakteristik dan tegangan

karakteristik yang memberikan fegangan tetap 0,2o/o, adalah tegangan yang

bersanglrutan, dimana dari sejumlah besar hasil-hasil pemeriksaan,

kemungkinan adanya tegangan yang kurang dari tegangan tersebut, terbatas

sampai 5o/o wja. Tegangan leleh minimum yang memhrikan regangan tetap

O,2o/o yarrs dijamin oleh pabrik pembuatnya dengan sertifikat, dapat dianggap
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sebagai tegangan karangtoistik bersangkutan. Baja tulangan dengan mutu

yang tidak tersantum dalam daftar di atas dapat dipakai, asal mutu tersebut

dijamin oleh pabrik pembuatnya dengan sertipikat.

2) Baja tulangan dengan mutu yang meragukan hanrs diperiksa di lembaga

. 
perneriksaan bahan-bahan yang diakui. Lembaga tersebut selanjutnya akan

memberikan pertimbangan-pertimbangan dan petunjuk-petunjuk dalam

penggunaan jenis baja tersebut.

3) Batang trlangan menurut bentuknya dibagi dalam batang polos dan batang

yang di propilkan. Yang dimaksudkan dengan batang polos adalah batang

primatis berpenampang bulat, persegl, lonjong, dan lain-lain, dengan

permukaan licin. Yang dimaksudkan dengan balang yang di propilkan adalah

ba6ng primatis atau batang dipuntir yang permukaannya diberi rusuk-rusuk

yang terpasang tegak lunts atau miring terhadap sumbu batang, dengan jarak

ailtara nrsuk-rusuk tidak lebih dari 0,7 kali diameter pengenalnya. Apabila

tidak ada data yang menyakinkan ( misalnya keterangan dari pabriknya atau

hasil-trasil pemeriksaan laboraturium), maka batang yang dipropilkan dengan

jarak rustlk yang tidak memenuhi syarat di atas atau barang lain yang dipuntir

dengan penampang persegi, lonjong atau terbentuk salip yang permukaannya

tertarih harus dianggap sebagai batang polos.

4) Di dalam perhinrngan-perhitungaq luas penampang batang polos yang tidak

berpenampang bulat dan batang yang dipropilkan, harus diambil *&sat t/tn

dZdi*am do disebut diameter pengenal. Yang dimaksudkan dengan
p

diameter pengenal d, adalah diameter batang yang berpenampang bulat yang
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5)

6)

mempunyai panjang dan isi yang sama dengan batang yang ditinjau. Apabila g

adalah berat batang pcr m'dalam kg maka diameter pengenal dalam mm dapat

dihitung dari rumus dp = 12,8 g-

Kawat pengikat harus terbuat dari baja lunak dengan diameter minimum lmm

yang telah dipijarkan terlebih dahulu dan tidak bersepuh seng'

Berkas tulangan hanya boleh terdiri dari 2, 3 atau 4 batang yang sejajar.

Batang-batang te$Gbut hanrs saling bersentuhan, terdiri dari batang-batang

yang di propilkan dengan diameter tidak kurang dari l9mm. Diameter batang-

batang tulangan di dalam berkas tidak boleh berselisih yang satu terhadap

yang lainnya lebih dari 3mm pada setiap Fnampang; dan harus diikat erat

dengan diarneter minimum 2,5mm dan dengan jarak pengikatan tidak lebih

dari 24kali diameter penampang batang terkecil. Di dalam perhitungan-

perhitungan, suatu berkas tulangan harus dianggap sebagai satu batang tunggal

WAt", dimana f .,a aaaatdengan suatu diameter ekivalen d" sebesar

jumlah luas penampang-penampang batang-

III.2 Pcraturan Perencanaan Struktur Bcton Bertulang

Peraturan dan standar p€rsyaratao struktur bangUnan pada hakekahya

ditujukan untuk kesejahteraan ummat manusi4 untuk mencegah korban manusia.

Oleh karna itu, peraturan stnrlctur bangunan hanrs menetapkan syarat minimum

yang berhubungan deirgan segi keamanan. Dengan dernikian perlu disadari bahwa

suatu peratufim bangunan,bukanlah hanya diperlukan sebagai petuqiuk praktis

yang disarankanuntuk dilaksanakan, bukan hanya merupakan buku pegangan

2l

UNIVERSITAS MEDAN AREA



pelaksanaan, bukan pula dimaksudkan untuk menggantikan pengetahuan,

pertimbangan teknilq serta pengalaman-pengalaman di masa lalu. Suatu peraturan

bangunan tidak mernbehskan tanggung jawab pihak pereflcana untuk

menghasilkan struktur bangunan yang ekonomis dan yang lebih penting adalah

,

Di Indonesu& peraturan atau pedoman standar yang mengatur perencanaan

dan peleksanaan bangunan beton bertutang telah beberapa kali mengalami

perubatran dan pembaharuaru sejak Peraturan Beton lndonesial9ss(PBl 1955)

kemudian PBIl97l, dan yang terakhir adalah standar Tata Cara Penghitungan

Stnrktur Beton nomor:SK SNI T-15-1991-03. Pembaharuan tersebut tiada lain

ditujukan unflrk memenuhi kebutuhan dalam upaya mengimbangi pesafrya laju

perkenbangan ilmu pengetahuan dan teknologi khsusnya yang berhubungan

dengan beton atau beton bertulang.

PBI 1955 merupakan terjematran dari GBVI (Gewapend Beton

Voorschriften in Indonesia) 1935, ialah suatu peraturan produk pemerintah

penjajahan Belanda di Indonesia. PBI 1955 memberikan ketentuan tatacara

perencanaan meirggunakan metode elastik atua cara n, dengan menggunakan nilai

banding modulus elastisitas baja dan beton , n yang bernilai tetap untuk segala

keadaan bahan dan Pmbebanan.

Batasan mutu bahan di dalam peraturan baik untuk beton maupun tulang

baja masih rendah di samping peraturan tata cara pelaksanaan yang saederhana

yang sesuai dengan taraf t€knologt yang dikuasa pada waktu itu. PBI l97l NI-2

diterbid<an dengan memberikan beberapa pembahanran perhadap PBI 1955, di
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antaranya yang terpenting adalatr :(l) Di dalam perhoitungan menggunakan

metode elastik atau disebut juga sebagni cara n atau metode tegangan kerja

menggunakan nilai n yang variabel tergantung pada mutu beton dan waktu

(kecepatan) pembebanalU serta kehanrsan untuk memasang tulang rangkap bagi

balok-balok yang ikut menentukan kekuatan strulrtur; (2) Diperkenalkannya

perhitungan metode kekuatan (ultimit) yang meskipun belum merupakan

kehanrsan untuk memakai, diketengatrkan sebagai alternatit(3) Diperkenalkannya

dasar-dasar perhitnngan bangunan tahan ganpa.

Sedangkan Standar Tak Cara Penghitungan Stnrktrar Beton nomor: SK

SNI T-15-1991-03 memberikan keteirtuan-ketentuan baru, antara lain yang

terpenting unurl6 dipertratikan adalah ;(l) Perhitungan perencanaan lebih

diutamakan serta diaratrkan untuk menggunakan metode kekuatan (ultimit),

sedangkan metode elastik (cara n) rnasih tercantum sebagai altematif dan

diberikan di bagian belakang; (2) Konsep hitungan keamanan dan beban yang

lebih realistik dihubungkan dengan tingkat daldilias shrktur ; (3) Tata cara

hitungan geser dan puntir pada keadaan ultimit(batas);(4) Menggunakan satuan SI

dan notasi disesuaikan dengan yang dipkai dikalangan internasional;(5)

Ketentuan-ketentuan detail penulangan yang lebih rinci untuk beberapa komponen

stnrktur;(6) Mengetengahkan beberapa ketentuan yang belum tersediapada

p€raturail Sebelumnya, misalnya me,ngenai stnrktur bangUnan tahan gernpa, beton

prategangan, pracetak, komposit, cangkang, plat lipaf dan lainJain'

Sampai dengAn saat sekarang, pengpa$aan pengetahuan dan teknologi

yang berkaitan dengan sifat dan perilaku sthuktur beton terus menerus mengalami
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perkembangan sehingga standar dan peraturan yang mengatur tata cafiI

penencanaan dan pelakanaannyan juga menyesuaikan untuk selalu diperbaharui-

Standaf Tata Cara Penglritungan Stiruktur tseton nomor: SK SNI T-15-1991-03

disusun dengan sepenuhnya berdasarkan pertimbangan tersebut. Sehingga Panitia

Penyusun mernandang perlu untuk menggunakan acuan peraturan-.p€raturan dan

standar dari berbagai negar4 terutama ACI 318-83, guna menyesuaikan dengan

pengUsaha teknologi mutakhir tetapi tetap tanpa meninggalkan pertimbangan

kondisi teknologi di dalam negeri-

Semua Peraturan dan Pedoman Standar tosebut di atas diterbitkan oleh

f,lepartemen Pekerja Umum Republik lndonesia dan diberlakukan sebagai

peraturan standar resmi.

III3. Persyamt an kekuatan

Penerapan faktor keamanan dalam struktur bangunan disatu pihak

bertujuan untuk mengendalikan kemungkinan terjadinya runtuh yang

membatrayakan bagi penghuni, dilain pihak harus juga monperhitungkan faktor

ekonomi bangUnan. Sehingga untuk mendapatkan faktor keamanan yang se$ai,

perlu dit*apkan kebutuhan relatif yang ingin dicapai untuk dipakai sebagai dasar

konsep faktor keamanan tersebut Stuhur bangunan dan komponen-

komponermya hanrs direncanakan untuk mampu memikul beban yang diharapkan

bekerja. Kapasitas lebih tersebut disediakan untuk memperhitungkan dua keadaan,

yaihr kemungt<inan terdapafirya penyimpangan kekuatan komponen struktur
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akibat bahan dasar ataupun pengerjaan yang tidak memenuhi syarat. Kreteria

dasar kuat rencana dapat diungkapkan sebagai berikut.

Kekuatu yang dibutuhkan > kekuaten yang dibd'tukan

setiap pcnampsng komponen stnrktur hanrs diperhitungkan dengan

menggunakan kreteria dasar tersebut. Kekuatan yang dibutuhkan, atau disebut

kuat perlu menurut SK SNI T-15-1991-03, dapat di ungkapkan sebagai beban

rcncana atau momeq gaya geser, dan gaya-gaya lain yang berhubungan dengan

beban rencana. Beban rencana atau beban terfaltor didapatkan dari

mengalihkanbeban kerja dengan faktor beban, dan kemudian digunakansubskrip u

sebagai petunjuknya. Dengan demikian, apabila digunakan kata sifat rencana atau

rancangan menunjukkan bahwa beban sudah terfaktor. Untuk beban mati dan

hidupSK SNI T-15-1991-03 menetapkan bahwa beban rencana gaya geser

rencana, dan momen rcncana ditetapkan hubungannya dengan beban kerja atau

beban guna melalui pemamaan sebagai berikut:

v =1,2D + 1,6 L

di mana U adalah kuat rencana (kuat perlu), D adalah beban mati, dan L adalah

beban hidup. Faktor beban berbeda untuk beban mati, beban hidup, beban angrn,

ataupun beban gempa. KEtentuan fhktor beban untuk jenis pembebanan lainnya,

tergantung kombinasi pembebanannya.

Sebagai contoh beban rencana adalah Wu = 1,2 wp1* 1,6 w6, sedangkan

'

momen perlu atau momen rencanauntuk beban mati dan beban hidup adalah Wu =
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1,2 wu * 1,6 wp Penggunaan faktor beban adalah usaha untuk memperkirakan

kemungkinan terdapat beban kerja yang lebih besar dari yang di tetapkan,

perubalran penggunaan, ataupun urutan dan metode pelaksanaan yang berbeda.

Seperti diketatrui,kenyataan didalam pralcek terdapat beban hidup tertentu yang

cenderung timbul lebih besar dari pada perkiraan awal. Lain halnya denganbeban

mati yang sebagian besar darinya berupa berat ssendiri, sehingga faktor beban

dapat ditcntukan lebih kecil. Untuk memperhitungkan besar struktur, berat satuan

beton bertulang rata-rata ditetapkan sebesar 2400 kgflm3 dan penyimpangannya

tergantung pada jumlah kandungan baja tulangannya. Kuat ultimit komponen

struktur harus memperhitungkan seluruh beban kerja yang bekerja dan masing-

masing dikalikan dengan fbktor beban yang sesuai.

Konsep keamanan lapis kedua ialah reduksi kapasitas teorctik komponen

stru*tur dengan menggunakan faktor reduksi kekuatan (/) dalam menentukan

kuat rencananya. Pemakaian faklor .. dimaksudkan untuk mernperhitungkan

kemungkinan penyimpangan terhadap kekuatan bahan, pengerjaan, ketidak

tepatan ukuran, pengendalian dan pengawasan pelaksanq yang sekalipun masing-

masing faklor mungkin masih dalam toleransi persyaratan tetapi kombinasinya

memberikan kapasitas yang lebih rendah. Dengan demikian, apabila faktor (/)

dikalikan dengan kuat ideal teoritik ketepatan ukuran suatu komponen struktur

sedemikian hingga kekuatannya dapat ditentukan.

. ii

,l
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Standar SK SNI T-15-199t-03 memberikan faktor reduksi kekuatan (/) untuk

berbagai mekanisme, antara lain sebagai berikut:

Lentur tanpa beban aksial

Geser dan Puntir

Tarik aksial, dan dengan lentur

= 0180

:0160

= 0,80

Tekan aksial , tanpa dan dengan lentur (sengkang) :0,65

Tekan aksial I, tanpadan dengan lentur (spiral) = 0,70

Tumpuan pada beton = 0,70

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kuat momen yang digunakan Mp

(kapasitas momen) sama dengan kuat momen ideal Mn dikalikan dengan faktor /.

Mn= / Mn

Konsep keamanan seperti diatas, berbeda dengan apa yang telah kiat kenal dengan

PBI 1971. Dalam PBI 1971, faktor atau koefisien keamanan terdiri dari kocfisien

pemakaian (7p), bahan (f m'), dan beban(7s). Koefisien pemakaian beton hanya

dibedakan untuk tegangan tekan lentur pada beban tetap( beban mati +beban

hidup ) dan beban sementara ( bebur mati + beban hidup + beban angin atau

gempa ), sanentara untuk tulangan baja tidak di bedakan. Koefisien bahan untuk

beton maupun b4ia didasarkan pada tingkat penyimpangan pelaksanaan pekerjaan,

berlaku baik untuk keadaan beban tetap maupun beban sementara. Dengan
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demikian, faktor keamanan suatu komponen struktur beton bertulang tidak jelas

karena nilainya menrpakan gabungan dari beton dan baja' yang tergantungpada

variasi komposisinya Sedangkan koefisien beban, secara global dibedakan antara

beban tetap dan bebao sementarA berlaku baik untuk beton maupun baja. Beban

tetap terdiri dari beban mati termasuk berat komponen sendiri, dan beban hidup.

Sedangkan beban sementara merupakan gabungan beban tetap dengan pengaruh-

pengaruh angin dan gempa Dengan demikian, besar faktor keamanan untuk

masing-masing jenis beban (beban mati, beban hidup, beban angin, atau beban

gempa) tidak diketahui proporsinya. Dengan dernikian Pulq analisis dan

p€rencanaan untuk p€rencanaan untuk setiap p€nampang harus dihitung dua kali,

masing-masing untuk kondisi beban tetap dan beban sementara. Dari kedua

perhitungan tersebut diambil yang paling aman, sehingga tidak jarang keputusan

alrtir didasarkan pada nilai yang terlalu konservatif.

I[.4. Pttaksanaan Pekerjaan

Setelah tahaptahap p6mbuatan metode konstruksi, rencana kerja dan

rencana lapangan maka tahap prncak dari tahap pelaksanaan pekerjaan. Pekerjaan

yang aknn menyusuo uraian dalam tulisanini adalah pekerjaan persiapan yang

berupa pekerjaan pengukuran dan pekerjaan strul:tur. Untuk setiap pekerjaan

stnrktur, semua pekedaan didasarkan atas gambar-gambar kerja ( shop drawing )

yang di buat oleh pemborong atas perijinan p€ngawasan/ konsultan Manajemen

Kontruksi, tujuan diadakannya gambar kerja adalah untuk mernperjelas gambar

rrncana agar rnudatr di mengertioleh pelaksana lapangan.
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Dalam penyerahan gambar-ganrbar tersebut beberapa kemungkinaan yang

terjadi adalah:

l. Disetujui tanpa kondisi apa-apa

2. Disetujui dengan diteranglcan balwa pemborong hanrs memenuhi

syarat-sYarat tertentu.

3. Ditolak dengan diterangkan apa sebab penyerahan tersebut tidak

dapat diterima didatam hal mana pemborong di hamskan

. melakukan PenYerahan baru.

Didalam lampiran dokumen tender pelaksanaan st.uktur Asean

Hotel,waktu pemeriksaan oleh konsultan manajemen konstnrksi baik untuk

gambar pendatruluan (preliminary d.a*ing) dan gambar kerja (shop drawing)

minimum 5hari kerja" maksimum l0 hari kerj4 waktu yang dirctapkan untuk

pemeriksaan adalah Shari kerja setiap minggu.

1. Pekerjaan Acuan/ Bckesting

Pekerjaan bekesting merupakan jenis pekerjaan pendukung terhadap

pekerjaan lain yang tergantung kepadanya, apabila pekerjaan telatr selesai maka

bekisting tidak diperlukan lagi sehingga hanrs dibongkar dan di singkirkan dari

lokasi. Dengan demikian hanya bersifat sementara dan digunakan pada

pelaksanaan saja Tujuan pekerjaan acuan adalah membuat cetakan beton

konstruksi pendukungnya.
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Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pekerjaan ini adalah:

l. Acuan hanrs di pasang sesuai dengan bentuk dan ukuran.

2. Acuan di pasang dengan perkuatan- perkuatan sehingga iukup kokoh,

kuat, tidak berubah bentuk dan tetap pada kedudukannya selama

pengecoran. Acuan harus mampu memikul semua beban y*g b"t"4u
j

padanya sehingga tidak membahayakan pekerja dan struktur beton yang

mendukung maupun yang di dukung

3. Acuan hanrs rapat dan tidak bocor

4. Permukaan acuan harus licin, bebas dari kotoran seperti serbuk gergaji,

potongan kawat bendrat, tanaho dan sebagainya.

5. Acuan hanrs mudah dibongkar tanpa merusak permukaan beton.

a. Bekisling kolom

Semua pekerjaan didasarkan pada gambar rencana gambr kerja (shop

drawing ). Pekerjaan bekisting kolom sangat penthg mengingat posisi dari kolom

akan dijadikan acuan untuk menetukan posisi-posisi bagian pekerjaan yang

lainnya, As dari kolom di tentukan terlebih datrulu dengan bantuan theodolit yang

mengacu pada sebuah patok yangtelah ditentukan. Sstelah hrlangankolom selesai

di rakit berikut begel-begelnya maka bekisting kolom dapat dipasang.

Bekistimg kolom terdiri dari 4 buah panel yang terbuat dari multiplek

tebal lSmm yang diperkuat dengan kayu kaso. Bagian dalam dari panel dilapisi

oil agar beton tidak melekat sehingga mernudahkan pembongkaran bekisting.

Panel- panel ini kemudian di rangkai dengan mengikat keempat sisinya dengan tie
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rod yang dibuat pada keernpat-empat sisisudutnya. Pertemuan antara panel

tersebut dilapisi dengan busa agar beton tidak keluar dari lubang yang mungkin

ada.

Unhrk meqiaga kestabilan kedudukan beke$ing dipasang dua penyangga

penunjang miring sisi iuamya. Kemudian di lakukan kontrol kedudukan

bekesting apakah sudah sesuai atau vertikal belum, sedangkan kontnol dilakukan

dengan unting-unting.

h B*isting Baloh

Bekisting balok pun di dasarkan pada gambar kcrja yang ada. Pertama-

tama dipasang penyanggah dan kerangkah dasar balok terdiri dari 3 panel yang

terbuat dari multiptek l0mm dengan di perkuat kayu kaso ukuran 214 inci.

Kedudukan balok yang meliputi posisi dan level ditentrkan berdasarkan aouan

dari kolom.

Pemasangan bekisting di lakukan dengan memasailg balok-balok kayu

yang berfungsi sebagai gelagar pada scaffolding. Diatas gelagar balok kayu ini

panel bagian bawatr diletakakn. Setelah dilakukan konhol bahwa posisi dan

kedudgkan telah sesuai dengan rencan4 maka pemasangan panel @a2 sisi balok

dapat dilakukan. Stabilitas panel disisi balok dilakukan dengan memasang

pcnyangga.
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c Behisting PIA Lantai

Plat lantai dibuat monolit dengan balolq maka bekisting plat lantai dibuat

bersamaan dengan bekisting batok. Bekisting to6uat dari baharl multi pleks

lgmm yang diperluat dengan kayu kaso ukuran 214 inci. Panel ini diletakkan

d. Bekisting Tangga

Pemasangan bekisting untuk tangga ini meliputi 3 fase yaitu:

1. Pemasangan acuan sebelah bawah dari samping yang berupa multipleks

tebal lomm dan penguat kayu kaso ukuran 214 inci. Penyangga-penyangga

acuan sebelah bawahdigunakan alat bantu berupa kayu kaso.

2. Pemasangan acuan ini harus memperhatikan elevasi tangga dengan

menyediakan tempat untrrrk finishing ( plesteran dan tegel) setebal Scm.

3. Pemasangan acuan sesudah penulangan tmgga, acuan ini bempa panel-

panel pembentuk anak tangga. Panel ini dibuat dari multipleks tebal l0mm

di perkuat dengan kayu kaso dandi pasang dengan cara memakunya

keacuan samPing tanggp tersebut.

2.Pekerjaan Penulangan

Pekerjaan penulangan memerlukan p€rencanaan yang teliti dan akurat,

karna menyangliut syarat-syarat teknis dan diusahakan penghematan dalam

pemakaiannya sehingga dapat menekan biaya proyek. Sebelum peke{aan

penulangan, dilakukan pekerjaan fabrikasi tulangan yang meliputi pemotongan

dan pembengkokkan baja tulangan sesuai daftar potong/ bengkok tulangan (
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barbending schsdule/bastaat ), Bestat tersebut meliputi bentuh diameter tulangan

panjang dan jumlah potongan serta jenis pemakaian dan penempetan tulangan

pada stnrktur. Tujuan pembuatan bestaat diatas agar pemakaian baja tulangan

efisien dengan sisa potongan sekecil mungkin.

u Pekerjaan pemotongan dan pembengkokan

Pekerjaan ini harus sesuai dengan bestaat yang telah dibuat, yang mencantumkan

jenis penggunaan, bentuk tulangaqdiameter, panjang potongan dan jumlah

potongan serta dimensibegel baik bentulq ukuran dan diameter. Tulangan

dipotong dengan bar cutter dan bagian yang perlu dibengkokkan dipakai mesin

bengkok baja (bar bender ) atau dengan alat bengkok manual. Baja tulangan yang

telah selesai dipotong dan telah dibengkoktan dikelompokkan sesuai dengan jenis

pemakaian, bentuk dan ukuran, sehingga memudahkan pekerjaan p€masangan.

h Penusangan tulangan

1) Tulangan hanrs hbas dari kotoran, lemalg kulit giling dan karat lepaq serta

bahan-batran lain yang mengurangi daya lekat

2) Tulangan harus dipasang sedelnikian rupa hingga sebelum dan selama

pengecoran tidak berubah tempahya.

3) Perhatian klusus perlu dicurahkan terhadap ketepatan tebal petutup beton.

Untuk itu tulangan harus dipasang dengan p,enahan jarak yang terbuat dari

beton dengan mutu paling sedikit sama dengan mutu beton yang akan dicor.

Penahan-penahan jarak dapat berbentuk blok-blok persegi atau gelang-gelang
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yang harus di pasang sebanyak minimum 4 buah setiap cetakan atau lantai

kerja. Penahan-penahan jarak ini harus tersebut merata.

Pemasangan tulangan sebagai berikut:

a. T-ulangan kolom

Pemasangan tulangan dimulai dengan memasang tulang pokoh yang telah

diberi begel pada bagtan bawahnya. Untuk mempertahankan posisi tetap

tegak dan tidak melendul dipergunakan penguat kayu kaso. Selimut beton

dibuat dengan mengikatkan beton tahu pada begel disisi kolom.

b. Tulangan balok

Tulangan dan begel yang telatr siap dibawa kelapangan untuk dipasang

horisontal menghubungkan antar kolom dengan memasukkan tulangan

pokok dari kolom. Begel dipasang pada jaraktertentu sesuai dengan gambar.

Pada bagian bawah dan kedua sisi samping diberi beton tahu yang telah

dicetak sebelumnya.

c. Tulanngan plat lantai

Tulangan pokok dipasang menghubungkan antara balok baik arah x maupun

arah y, demikian pula tulangan bagi. Untuk menjaga agar tulangan atas tidak

bengkok terinjak para pekerja maka dibagian bawah diberi peyangga berupa

potongan besi.

Dibagian bawatr pada dasar plat antara tulangan dan bekisting lantai diberi

beton tahu dan berfungsi untuk mendapatkan selimut beton yanng sssuai

dengan rencana. Lalu diberikan beton penegt yang telah dibuat sebelum dan
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pemasangan beton persegl ini berfungsi untuk mengetahui ketebalan beton

agar sesuai dengan yang direncanakan.

Tulangan tangga

sebelum tulangan dipasang, khususnya pekerja tangga, terlebih dahulu

diadakan pengukuran dan pengecekan lapangan unfuk mendapatkan

gambaran secara jelas dari eoptrad maupun aantrafu dari tangga yang

dibuat. setelatr gambar yang didapat dicocokkan dengan rencana, maka

dilakukan pemasangan tulangan. Pemasangan dimulai dari tulangan pokok

dan tulangan bagi yang lurus. Baru kemudian dipasang tulangan pokok yang

membemtuk anak-anak tangga. untuk mendapatkan selimut beton, maka

pada dasar tulangan dipasang beton tahu.

Tulangan lift

Pemasangan tulangan lift, ini dilakukan setelah selesai pemasangan tulangan

lantai dan pembuatan afllan sesnrai dengan ketinggian yanng direncanakan.

Tulangan lift id dipasang di lokasi kerja setelatr terlebih dahulu tulangan

telah dipotong dan di bengkokkan di tempat pemotongan, kemudian

diangkut dengan crane batu ketempat lolrasi kerja, pernasangan tulangan lift

ini hampir sama dengan caranyadengan penulangan kolom.

3.Pekerjaan Adukan Beton

Beton sebagai bahan yang berasar dari pengadukan bahan-bahan susun

agregat kasar dan halus kemudian di ikat dengan semen yanng bereaksi dengan air

sebagai bahan perekat, harus dicampur dan diaduk dengan benar dan merata agar
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dapat dicapai mutu beton baik. Pada umumnya pengadukan bahan beton

dilakukan dengan menggunakan mesin, kecuali jika hanya untuk mendapatkan

beton mutu rendah pengadukan dapat dilakukan tanpa menggunakan mesin

pengaduk. Kekentalan aduakn beton harus diawasi dan dikendalikan dengan cara

memeriksa slump pada setiap adukan beton baru. Nilai slump di gunakan sebagai

petunjuk ketetapan jumlatr pemakaian air dalam hubungannya dengan faktor air

semen yang ingm dicapai. waktu pengadukan yang lamanya tergantung pada

kapasitas isi mesin pengadulg jumlah adukan jenisserta susunan butir bahan

susun, dan slump beton, pada umunya tidak kurang dari 1,50 menit semeqiak

dimulainya pengadukan, dan hasil adukannya menunjukkan susunan dan warna

yang merata

sesuai dengan tingkat rnutu beton yang hendak dicapai, perbandingan

campuftrn bahan susun hanrs ditentukan agar beton yang dihasilkan memberikan

:(1) Kelecakan dan konsistensi yang memungkinkan pngerjaan beton

(penuangan, perataaq pemadatmpengan mudah ke dalam acuan dan sekitar

tulangan baja tanpa menimbulkan kemungkinan terjadinya segregasi atau

pemisahan agregat dan bleeding air ;(2) Ketahanan terhadap kondisi lingkungan

khusus (kedap air, korosif, dan lain-lain); (3) Memenuhi uji kuat yang hendak

dicapai.

untuk kepentingan pengendalian mutu disamping pertimbangan

ekonomis, beton dengan nilai kuat tekan.....lebih dari 20 Mpa perbandingan

carnpumn bahan susun beton baik pada percobaan maupun produksinya hams

didam*an pada teknik penakaran berat. untuk beton pada nilai ..... Iebih dari 20
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Mpa, pada pelaksanaan produksinya boleh menggunakan teknik penakaran

volume, dimana volume tersebut adalah hasil konversi takaran berat sewaktu

membuat rencana oampuftm. Sedankan untuk beton dengan nilai... tidak lebih

dari l0 Mpa, perbandingan campuran boleh menggunakan takaran volume lpc 2

ps: 3 kr atau I pc:312 ps : 5D kr (kedap air), dengan catatan nilai slump tidak

melampui l00mrn. Sedangkan ketentuan sesuai dengan PBI 1971, dikenal

beberapa cara untuk menetukan perbandingan antar-fraksi batran susunan dalam

suatu adukan. Untuk beton mutu 84 perbandingan jumlah asegat (pasir dan

kerikil atau batu pecatt) terhadap jumlah semen tidak boleh melampui 8:1.

Untuk beton mutu Bl dan Kl25 dapat memakai perbandingan campuran

unsur bahan beton dalam takaran volume I p:2 ps: 3 kr atau lpc: 312 ps: 5?kl

Apabila hendak menentukan perbandingan antar-fraksi bahan beton mutu Kl75

dan mutu lainnya yang lebih tinggi harus dilakukan percobaan cirmpuran rcncana

guna dapat menjamin tercapainya kuat tekan karakteristik yang diinginkan degan

menggunalon bahan-bahan susun yang ditentukan.

Dalaln pelaksanaan pekerjaaan beton dimana angka perbandingan antar-

fraksi bahan susunnya didapatkan dari percobaan campuran rtncana harus di

pedratikan bahwa jumlatr sernen minimum dan nilai faktor air semen maksimum

yang digunakan hanrs disesuaikan &ngan keadaan sekeliling.
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4.PekertaaD peD gscoran

Sebelum pengecoran dilakukan, acuan dibersikan terlebih dahulu dari

kotoran -ftotoran yang dapat menyebabkan tidak melekatrya idukan beton

dengan filangan. Pembersihan ini sebaiknya dilakukan dengan menyempnrtkan

udara yang bertekanan dari air cornpresor. Tetapai ditempatkan kami kerja

lapangan ini pembersihan kotoran-kotoran cukup dilakukan dengan pekerjanya

sajq dan kemudian keseluruhan permukaan acuan disiramkan dengan air.

Kemudian diadakan pemeriksaan oleh Konsultan Manqiemen Konstruksi sebelum

diadakan pengecomn.

Pemeriksaan tersebut metriputi:

l.Tulangan

a. Jumlah, jarak dan diameter

b. Selimut beton

Sanrbungan tulangan

Ikatan kawat beton

Jumlah dan panjang tulangan eksra

Stek-stek tulangan

2. Acuan

a* Elevasi dan kedudukan

b. Sambungan panel, perkuatan dan penunjang perancah plat lantai dan

kolom

o. Bentuk dan rrkuran

c.

d.

e.

f
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Cara pengecoran untuk bagian-bagian stnrktur, seperti kolom, balok" plat

lantai, tmrgga dan lift dan lain-lain adalah sama yaitu dengan memenuhi syarat-

syarat tertentq seperti tinggi jatuh adukan maksimum l,5m agar'tidak tetjadi

segregasi, beton hanrs dalam keadain pampat dan sebagainya.

Pada awal pengecoran plat lantai, pertama-tama harus dicor. terlebih

dahulu baloknya dan tempat pertemuan antar balok dan kolom ini dimaksudkan

agar plat jangan melendut dan tidak bergoyang dan kemudian plat lantai.

Pada tahap akhir pengecoran beberapa bagian struktur merupakan

perlakuan khusu. Plat lantai, setelah pengecoran mencapai ketebalan sesuai

dengan rencana, permukaan beton diratakan dengan alat perata sederhana dan

disapu dengan sapu lidi untuk rnendapat permuykaan yang kasar. Ketika

pengecomn di lakukan, beton kadang tidak masuk kedalam antara pertemuan

tulangan dengan tulangan sehingga be*on tidak padat atau tidak pamapat. Untuk

mendapatkan beton yang pampat digunakan alat bantu intenral vibrator yang

diletakkan ujungnya didalam beton.

5. Pembongkarln Acuan

Pembongkaran acuan dilakukan sasuai dengan ketentuan dalam PBI 197t.

Hal-hal yang harus diperhatikan antara lain:

l. Pembongkaran acuan bcton dapat dilakukan bila bagian konstruksi telah

mencapai kakuatan yang cukup untuk memikul berat sendiri dan beban'beban

pelaksanaan yang bekerja padanya. Kekuatan yang ini ditunjukan denganhasil

percobaan dilaboraturium.
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2. Acuan balok dapat dibongkar setelah semua acuan kolom-kolom penurjang

dibongkar.

Pembongkaran acuan kolom dilakukan satu hari setelah 
'pengeconn

dilakukan. Pada balok dan plat lantai pembongkaran acuao dilakukan setama tujuh

hari setelah pengecoran dengan catatan hasil uji laboraturium rnenunjukkan

kekuatan beton minimum 80% -90o/o dai kekuatan penuh. Di proyek ini

pembongkaran dilakukan tanpa menungp hasil laboraturium, kattna rata-rata

hasil yang diperoleh dari pengujian sebelumnya menunjukkan hasil yang selalu

lebih besar dari yang disyaratkan.

6. Perbsikln Cacet Beton

Ketidak sompurnaan atau cacat beton yang bersifat stnrktural, baik yang

terlihat mauputr yang tidak terlihat, dapat mengurang fungsi dan kekuatan

stuktur hton. Cacat tersebut bisa hrupa susunan yang tidak teratur, pecah atau

rstak, ada gelembung udarq keropos, adanya tonjolan dan lain sebagainya yang

tidak sesuai dengan yang direncanakan.

Cacat beton umumnya terjadi karena:

l. PembErsihan acuan kurmg bailc sehingga ada kotoran yang terperangkap.

Biasanya terjadi pada sambungan.

2. Penulangan terlalu raPat

3. Butir kasar terlalu besar.

4. Slump terlalu kecil.

5. Pernampatkan kurang baik.
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Pada pelaksanaan dilapangan dijumpai cacat beton seperti keropog

sambungan tidak rata dan terdapat lubang-lubang kecil. Perbaikan dilakukan

denpn terlebih datrulu membersihkan lokasi caca! setelatr iar ai tainbal dengan

adukan beton dengan mutu yang kurang lebih sama

1I.5. Pengendalian Pekeriaan

Pengendalian dilakukan untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang sesuai

dengan rcncana. Pengendalian adlah kegiatan unutk menjamin persesuaian hasil

karya dengan rencan, program, perintah-perintah dan ketentuan lainnya yang telah

ditetapkan, termasuk tindakan korektif terhadap penyimpangan. Selama pekerjaan

berjalan, pengendalian

digunakan sebagai penjaga. Kemudian setelah pekedaan berakhtr, pengendalian

berfungsi sebagni alat pengukuran keberhasilan proyek.

Wujud nyata suatu pengendalian adalah tindakan p€ngawasan atas semua

pekerjaan yang dilaksanakan. Hasil dari pada pengswasan atas s€mua pekerjaan

yang dilaksanakan. Hasil dari pada pengawasan dapat digunakan unhrk

mengoreksi dan menilai suatu peke$aan, aktrirnya di jadikan pedoman

pelaksanaan pekerjaan selanjuhya.

Secara umum proses pengendalian terdiri dari:

l. Penentuan stantlar

Penentuan standar digunakan sebagai tolak ukur dalam menilai hasil karya

baik dalam menilai hasil karya baik dalam kwalitas maupun waktu.
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3.

Pemeriksaan

Pemeriksaan adalah kegiatan melihat dan menyaksikan sampai seberapa jauh

dan sesuai tidak hasil pekerjaan dibandingakan dengan rdncana yang

ditctapkan. Setelah dilakukan tindakan pemeriksaan, dibuat interprestasi hasil-

hasil pemeriksaan, kemudian dijadikan bahan untuk memberikan sarail

Perbandingan

Kegiahn perbandingan ini dilaktrkan dengan memperbandingkan hasil karya

yang telatl dikerjakan dengan nencana. Dari hasil perbandingan ini kemudian

ditarik kesimpulan.

4. Tindakan korelatif

Tindakan korelatif diambil untuk mengadakan perbaikan, meluruskan

penyimpangan seita mengantisipasi keadan yang tidak terduga Tindakan

korelatif dapat benrpa penyesuaian, modifikasi rcncana/ prcgrEtm, perbaialst

syarat-syarat pelaksanaan, dan lain-lain.

Pengendalian terdiri dari

l. Pengendalian mutu pekerja

2. Pengedalian waktu

3. Penge'ndalian logi$ik dan tenaga kerja

l. Pengendaiian Mutu Pekerjaan

Pengendalian mutu pekerjaan dilakukan untuk mendapatkan hasil

pekerjaan dengan mutu yang sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan

dalam rencana kerja dan syarat-sysrat teknis. Porgendalian tersebut dilakukan
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mutai dari penganrhi hasil akhir pekerjaan. Hasil pengendalian mutu pekerjaan

berpengaruh pula terhadap waktu pelaksanaan dan biaya.

Pengendalian rnutu pkerjaan merupakan pengendalian mutu teknis yang

ditetapkan pada awal pelaksanaan proyek dan tercantum di'dalam rBncana kerja

dan syara-syaratnya.

Cara-cara melakukan pengendalian pekerjaan antara lain adalah dengau

pen€ntuan metode pelaksanaan pekerjaan, p€ngawasan, pengendalian mutu bahan

serta pengujian laboratorium yang diperlukan.

Metode pelaksanaan adalah cara-oara yan€ akan digunakan dalam

melaksanakan suatu pekerjaan secara terinci. Metode pelaksanaan tersebut

disesuaikan dengan kondisi dan situasi yang ada. Agarpekerjaan dilakukan sesuai

dengan reaoana metode pelaksanaan, diadakan suatu sistem pengawasaa.

Beberapa ketentuan mengenai pengawasan tersebut antara lain adalah

sebagai berikut :

1. Pemborong tidak diperkenankan memulai pekedaan sebelum ada persetujuan

dari pengawas.

2. Kualitas pekerjaan yang kurang memenuhi syarat dapat ditolak dan harus

diperbaiki.

3. Sebelum menutup pekerjaan dengan pekerjaan yang lain, pcngawas harus

mengetahui dan secara wajar dapat melakukan pengawasan.

Pada pclalcaaqan pembangunan di prgyek Pembangwan Gedung Triminal Sungat

Duku, pihak Konsultan Pengawas mempunyai hubungan yang baik dan pemborong sertr
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terkesan pula adanya koordinasi yang baik dengan KonsulAn Perencanaan.

Sehingga tidak ada pekerjaan yanng sudah selesai dibongkar kembali.

Pengendalian batran mutu yang digunakan dalam proyek ini dilakukan

dengan beberapa ketentuan antara lain:

l. Pemborong harus meminta persetujuan dan pengawas untuk pemakaian

bahan admixhr serta m€nukar diameter baja tulangan.

2. Sebelum suatu batrn dibeli, drpesan, diproduksi diat{u*an minta

persetuj uan pengawas atas kesesuaiannya dengrn syarat-syarat tekn is.

3. Pada waktu meminta persetujuan pengawas, pemborong harus

menyertakan contoh barang.

4. Sebelum pelaksanaan pekerjaan beton, pemborong harus menunjukftan

corttoh material pasir, kerikil, besi,dan semen.

5. Pengawas dapat menolak batran apabila tidak sesuai dengan spesifikasi

teknis.

Pengujian dilakul<an boik untuk pekerjaan sfiutur bawah maupun

pekerjaan sffiktur atas. Beberapa pengujian dilakukan antara lain:

l. Pengpjian slump

Pengujian dilakukan untuk mengukur tingkat k€kemtalao/ kelecekan betotr

yang berpengaruh terhadap tingkat pengerjaan beton ( wortability ).

Benda uji diambil dari adukan beton yang akan di gunakan untuk men'€or.

Alat yang digunakan adalah corong baja berbentuk conus berlubang pada

bagian kedua ujungnya. Bagran bawatr corctrg berlubang dengan diameter
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l0cm, sedangkan tinggi corong adalah 30cm. Besarnya nilai slump yang di

isyara*an pada proyek ini adalah antara l0cm-20cm.

2. Pengujian kuat desak beton

Pengujian ini dilakukan dengan membu* silinder beton sesuai dengan

kekuatan dalam PBI - 71. Adukan yang zudah di ukur nilai slumpnya

dimasukkan kedalam cetakan silinder berdiameter l5cm dan tinggi 45 cm.

Selanjutnya benda uji kekuatan tekannya untuk menstukan kuat tekan

karakteristiknya pada umur 28 hari.

3. Pengujian tarik baja.

Pengujian tarik baja ini terhadap bahan baja yang digunakan dalam proyek ini

antara lain baja propil dan baja tulangan. Tujuan dari uji tarik baja ini untuk

memastikan dan mengetatrui mutu dari pada baja ini yang akrn digunakan

dalam proyek.

4. Pengujian dan pemeriksaan batuan

Pengujian ini meliputi pengujian untuk mengetahui gradasi batua& modulus

halus butir dan berat satuan dari material yang akan digunakan. Hasil

pengujian ini kemudian digunakan unhrk menetukan mix design pembuatan

beton K-350.
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2. Pengendalian \Yaktu

Pengendalian waktu pelaksanaan dilalcukan agar proyek dapat

terlaksanai sesuai jadwal yang direncanakan. Keterlambatan sedapat

mungkin harus dapat dihindafkan karena alian mengakibatkan

bertambahnya biaya proyok.dan benda Yang okan diterima.

Perangkat yang digunakan dalam rangka pengendalian waktu

pelaksanaan dalam proyek ini adalah diagram batang (bar chart) dan kurva

S. Diagram batang dan kgrva S digunakan untuk membuat rencana

kemajuan pekerjaan. Bar chart untuk pelaksanaan Pembangunan Gedung

Triminal Sungai Duku ini direncakan jenis pekerjaan dan lama waktu

penyelesaian serta bobot tiap-tiap pekerj.aan dan prestasi tiap mingguan.

Untuk melakukan monitoring kemajuan pekerjaan, Konsultan Manajemen

Konstruksi meminta kepada pemborong untuk memberikan laporan

brrlanan atas apayang tslah dilak*annya

3. Pengendalian Logistikdan Tenage Kerja

Pengendalian logistik dan tenaga kerja sangat penting untuk

memperoleh efisiensi dan efektivitas di dalam melalnrkau suatu pekerjaan-

Apalag jika melibatkan barang-barang logistik dan tenaga kerja dalam

jumlah besar pengendalian logistik dan teaaga kerja ini menempati bagian

yang penting sehingga memerlukan penangailail yang baik.
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tL Pengendalian Logistik

Pengendalian logistik meliputi pengendalian terhadap pengadaaq

penyimpanan, dan penggunaan material serta peralatan kerj4 menyangkut

jumlah dan jawal waktu pemakaiannya. Pengendaiian logistik dilaksanakan

dalam kaitannya dengan efisiensi p.emakaian dan penggunaan bahan,

sehingga pemboros dapat dihindarkan. Pengendalian logistik dilalrukan

dengan melakukan monitoring terhadap penggunam material yang ada di

lapangan terutama material yang memerlukan pemesaftm terlebih dahulu.

Penyimpanan material diatur scdemikian rupa sehingga kualitas dapat

selalu dijaga. Pengambilan material harus segera dapat dilakukan apabila

diperlukan. Contoh konkrit adalah pelaksanaan penyimpanan dan

pengembalian scmen dari gudang. Gudang yang terdapat di lokasi proyek

Pembangunan Gedung Triminal Sungai Dftu ini ada I buah, yaitu gudang

tempat penyimpanan semen dan juga tempat penyimpanan dan penempatan

peralatan gudaug untuk peralatan M & E.

Dalam pengendalian alat" beberapa faktor perlu diperhatikan adalah

kondisi alat, penataan, tempat letak alat, jenis dan jumlah alat. Penataan alat

yang baik dapat mcmberikan hasil pekerjaan yang optimal, jumlah dan jenis

alat disesuaikan dengan kebuhrhan. Untuk keperluan ini bagian logistik dan

peralatan selalu mengevaluasi dlai bahan dan peralatan yang meliputi jenis

bahan, volume yang telah diberi, volume yang berada digudang, serta volume

yang telah terpakai. Untgk peralatan yang meliputi rulma alat, merk,

kapasitas dan alat pada saat itu.
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b. Pengendalion teruga heria

Pengendalian tenaga kerja meliputi jumlah, dan pembagian kerja. Hal ini

dilal$kan mengingat kondisi tenaga kerja baik jumlatr maupun keterampitan yang

dimiliki sangat bervariasi, sehingga dapat mempengaruhi hasil pekerjaan. Karena

monggunakan sistem borongan, maka pengerrdalian *1ugu kerja yang meliputi

jumlah dan pembagian kerja serta upah yang diberikan diseralrkan pada mandor.
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BAB Iv

KESIMPTILAN DAN SARAN

Selama kami mengikuti kerja praktek sampai selesainya penyusunan buku

laporan ini banyak hal-hal peoting yang diarrbil sebagai bahan evaluasi dari teori

yang didapat sebagai penuujang keterampilan baik dari cara pelaksanaan,

penggunmn alat, maupun cara pemecahan masalah di lapangan.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangarU penyusrm dapat mengarnbil

kesimpulan dan sararr-saran keselunfian tentang pelaksanaan kerja tersebut.

Kesimpulan

dengan ketentuan yang ada" walaupun juga ada penambahan bahan untuk

perbaikan.

diharapkan atau sesuai dengan PBI 1971.

struktur telah memenuhi sta[dard yang direuoanakan.

rencana walaupun ada sebagian ada yang diubah tetapi tidak

mempenganrhi kekuatan konstruksi.
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Pelaksanaan terjadi ketedambatan, tetapi karena bukan semata-mata dari

kesalatran pemborong tetapi justru dari bagian peralatan yang mengalauri

kerusakan.

Seluruh anggota staff dan pekerjanya melakukan tugasnia sesuai dengan

peraturan yang ada.

ditetapkan oleh konsultan.

Saren

dipakai dapat dipergunakan kembali.

yary tefttfiup uotuk mengh.iudui korosi.

pekerjaan agar tidak terjadi pelryimpangan-penyimpangan yang sudah

ditetapkan dalam bestek.

cukup untuk menghindari kemacetan kerja.

supaya mutu bahan tetaP terjamin.

diperhatikan.
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